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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri adalah salah satu komponen penting dalam memenuhi kebutuhan 

ekonomi masyarakat. Kegiatan industri tidak bisa lepas dari hubungan saling 

mempengaruhi antara manusia dengan lingkungannya. Perkembangan industri 

yang pesat dapat menimbulkan dampak positif dan negatif. Dampak positif dari 

perkembangan industri yaitu meningkatnya kesejahteraan warga dengan 

tersedianya lapangan pekerjaan. Dampak negatifnya adalah terjadinya 

pencemaran lingkungan yang disebabkan akibat pembuangan sampah sisa industri 

atau yang biasa disebut dengan limbah. Limbah industri terdiri dari limbah cair 

dan limbah padat.  

Hampir seluruh limbah memiliki dampak negatif jika tidak diolah terlebih 

dahulu dan langsung dibuang ke badan air. Salah satunya adalah limbah dari 

industri karet. Pengolahan limbah karet masih menjadi masalah utama bagi 

negara-negara produsen karet. Pembuangan limbah yang belum diolah dengan 

optimal terus menyumbang kerusakan lingkungan sehingga harus segera diatasi. 

Bau busuk dan limbah cair adalah masalah besar dan harus terus diatasi dengan 

komitmen semua pihak, pengusaha, pemerintah, maupun peneliti. Bau busuk 

yang dihasilkan proses pembekuan karet alam sangat mengganggu pernapasan. 

Sedangkan limbah cair yang tidak dikelola dengan baik seringkali langsung 

dibuang ke sungai, sehingga merusak lingkungan. 

Pembuangan limbah cair yang tidak memenuhi baku mutu mengakibatkan 

air sungai menjadi kotor dan tercemar. Hal ini terlihat dari warna air sungai yang 

berubah menjadi keruh. Aktivitas pabrik yang membuang limbah cair ke sungai 

sangat memengaruhi ekosistem sungai. Masalah yang terjadi pada sungai secara 

visual air menjadi keruh dan berbau dan sebagian masyarakat juga mengeluhkan 

terjadinya kerusakan pada pertanian akibat air sungai yang dijadikan sumber air 

irigasi. Jarak sungai dengan pemukiman kurang lebih berjarak 100 meter. 

Sungai Ciseel merupakan salah satu sungai yang menerima buangan limbah 

dari industri karet PT. Perkebunan Nusantara VIII. Kondisi fisik sungai ini keruh 

dan berbau. Tidak jarang masyarakat sekitar mengeluhkan air menjadi keruh dan 

berbau dan sebagian masyarakat juga mengeluhkan terjadinya kerusakan pada 
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pertanian dikarenakan air sungai digunakan sebagai sumber irigasi. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan analisis kualitas air Sungai Ciseel 

sesuai standar mutu untuk mengetahui kadar pencemaran yang terkandung di 

dalamnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana kualitas air di Sungai Ciseel sebelum sumber buangan limbah 

karet, pada sumber buangan limbah karet dan setelah sumber buangan 

limbah? 

2. Bagaimana dampak pencemaran sungai tersebut terhadap lingkungan 

sekitar? 

3. Bagaimana tingkat pencemaran air di Sungai Ciseel di Batulawang Kota 

Banjar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi distribusi pencemaran limbah cair industri karet di Sungai 

Ciseel. 

2. Menentukan tingkat pencemaran air Sungai Ciseel di Batulawang Kota 

Banjar akibat limbah cair industri karet. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai informasi bagi masyarakat 

khususnya mengenai kualitas  air Sungai Ciseel berdasarkan PERMEN LH 

Nomor 5 Tahun 2014 tentang baku mutu air limbah, dan juga dapat menambah 

wawasan keilmuan bagi peneliti khususnya tentang kualitas air Sungai Ciseel 

yang dijadikan sumber irigasi dan sebagai tambahan pengetahuan dan informasi 

serta dapat memberikan dorongan untuk mahasiswa lain dalam melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai kualitas air dan distribusi limbah cair pada air 

permukan.  

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2021, yang bertempat di 

aliran Sungai Ciseel yang beralamat di Batulawang Kota Banjar. 
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1.6 Keaslian Penelitian 

Sungai merupakan sumber kehidupan bagi berbagai makhluk hidup. 

Pencemaran air sungai diindikasikan dengan turunnya kualitas air sungai sampai 

ketingkat tertentu yang menyebabkan air tidak dapat berfungsi sesuai dengan 

peruntukannya sehingga perlunya dilakukan analisis kualitas air Sungai Ciseel. 

Dengan demikian dilakukan analisis kualitas air menggunakan metode indeks 

pencemaran untuk mengetaui distribusi cemaran air sungai yang diakibatkan oleh 

pembuangan air limbah industri karet serta status mutu air sungai. 

Berdasarkan hasil kajian pustaka yang terangkum pada Tabel 1 penelitian 

terkait mengenai distribusi cemaran air sungai akibat pembuangan limbah cair 

industri karet di Sungai Ciseel masih terbatas. Oleh karena itu, inovasi dari 

penelitian ini dilakukan untuk menentukan distribusi cemaran dan status mutu air 

Sungai Ciseel yaitu pengukuran status mutu air menggunakan metode indeks 

pencemaran. Penelitian yang sejenis dengan objek penelitian yang dilakukan dan 

lokasi yang beragam telah dilakukan sebelumnya. Pada Tabel 1 dapat dilihat 

beberapa penelitian yang relefan dengan penelitian yang dilakuan.  
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Tabel 1 Rangkuman Penelitian yang Relevan 

No Referensi Judul Hasil 

1 Mardhia & Abdullah 

2018 

Studi Analisis Kualitas Air sungai 

Brangbiji Sumbawa Besar 

Sampel air limbah industri tahu tempe untuk parameter pH, suhu, 

TDS, TSS, BOD, COD dan ammonia melebihi baku mutu. 

Kualitas air sungai Brangbiji berdasarkan parameter pH, suhu, 

TDS, TSS, BOD, COD dan ammonia melebihi baku mutu air 

kelas 1 dan 2 tetapi masih memenuhi baku mutu air kelas 3 dan 

4. Pengaruh limbah industri tahu tempe terhadap kualitas air 

sungai Brangbiji dapat dilihat pada peningkatan konsentrasi 

parameter TSS, BOD, COD dan ammonia pada bagian hilir 

sungai. Adapun strategi pengelolaan lingkungan yang dapat 

dilakukan adalah penyediaan IPAL Komunal, pemanfaatan 

limbah menjadi bentuk lain yang bermanfaat dan perlu adanya 

monitroring rutin kualitas sungai Brangbiji. 

2 Kesuma & Widyastuti, 

2011 

Pengaruh Limbah Industri Tahu 

Terhadap Kualitas 

Air Sungai Di Kabupaten Klaten 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa limbah 

cair tahu berpengaruh pada menurunnya kualitas air sungai di 

daerah penelitian. 

3 Sandi, 2019 Analisis Kualitas Air Dan 

Distribusi Limbah Cair Industri 

Tahu Di Sungai Murong 

Kecamatan Jogoroto Kabupaten 

Jombang 

Pada enam titik sampel yang diuji dan dibandingkan dengan 

baku mutu air golongan III PP No. 82 Tahun 2001 air Sungai 

Murong mengalami pencemaran dimulai pada titik B2,B3,B4, 

dan C1. Kualitas air yang menurun mengakibatkan kerusakan 

pada lingkungan dan air sungai tidak dapat dimanfaatkan lagi 

khususnya untuk pemanfaatan air irigasi warga. 

4 Rosyidah, 2018 Analisis Pencemaran Air Sungai 

Musi Akibat Aktivitas Industri 

(Studi Kasus Kecamatan Kertapati 

Palembang) 

Distribusi pencemaran air Sungai Musi di lapangan menunjukkan 

mengalami penurunan kualitas. Hal ini terlihat pada beberapa 

parameter seperti turbidity, pH, TDS, dan warna. 
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